BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia telah menghasilkan 2,3 juta ton limbah tekstil pada tahun 2021
menurut hasil data dari SIPSN KLHK ( Sistem Informasi pengelolaan sampah
nasional kementerian lingkungan hidup dan kehutanan). Dari jumlah limbah tekstil
yang begitu banyak, hanya terdapat sebanyak 0,3 juta ton limbah tekstil yang telah
di daur ulang (Kompas.com, 2022). Dilansir dari Zero Waste Indonesia, hal ini
disebabkan oleh adanya fenomena fast fashion dimana tren pakaian selalu berganti
dalam waktu singkat dan diproduksi menggunakan bahan dasar yang tidak tahan
lama dengan harga murah. Selain itu, menurut penelitian dari ITB (Insititut
Teknologi Bandung), Dr Emenda Simbiring mengatakan bahwa masyarakat
cenderung memiliki keinginan untuk membeli pakaian secara konsumtif tanpa
memikirkan tindakan yang harus dilakukan setelah pakaian tersebut tidak

digunakan dan menjadi sampah.

Dampak pada lingkungan akibat limbah tekstil adalah pencemaran air yang
disebabkan oleh zat pewarna tekstil, naiknya jumlah sampah plastik yang
disebabkan oleh bahan baku polyester, dan pencemaran tanah yang diakibatkan
oleh bahan baku katun (Zero Waste Indonesia, 2020). Untuk menghindari masalah
tersebut, terdapat beberapa cara pengelolaan limbah tekstil yaitu mendonasikan
pakaian yang masih layak pakai, menjual pakaian (preloved), mengolah pakaian
bekas menjadi benda yang berguna, mulai memilih produk pakaian yang dapat
dipadu-padankan dengan pakaian lainnya untuk mengurangi gaya hidup konsumtif,

dan bertukar pakaian (Kompas.com, 2021).

Menurut riset penulis, masyarakat saat ini mengalami situasi dimana pakaian
mereka menumpuk di rumah sehingga merasa bingung untuk melakukan apa
dengan pakaian tersebut. Sebanyak 89,8% dari 128 responden pernah melakukan

tindakan untuk mengurangi limbah pakaian yaitu donasi dan preloved pakaian. Hal
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ini dikarenakan masyarakat lebih familiar dan mudah untuk melakukannya. Jika
merujuk pada seminar Zero Waste Indonesia di Universitas Airlangga yang
diwakilkan oleh Syafira Yurizdiana , mereka menerapkan konsep 6R yang terdiri
dari Rethink, Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, dan Rot untuk mengurangi dampak
buruk limbah pakaian pada lingkungan. Selain itu mereka juga menggunakan
prinsip The Buyerarchy of Needs oleh Sarah Lazarovic sebagai pemahaman untuk
memanfaatkan pakaian yang ada sebelum membeli yang baru. Melalui hasil
wawancara penulis bersama Zero Waste Indonesia, pemahaman tersebut juga
memiliki hubungan dengan konsep sustainable fashion dalam memanfaatkan
limbah pakaian. Konsep sustainable fashion berupa tindakan mendaur ulang
pakaian yang ada menjadi sebuah barang baru yang berguna dan dapat bertahan
lama (Endrayana & Retnasari, 2021). Dengan menerapkan konsep tersebut dapat
memperhatikan dampak bagi lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa informasi
mengenai cara mengurangi limbah pakaian sudah ada dan lengkap. Namun pada
kenyataannya Indonesia masih memiliki 2,3 juta ton limbah tekstil yang diproduksi
sehingga dibutuhkan sebuah usaha untuk mengubah perilaku masyarakat untuk
mengurangi limbah pakaian yang dimiliki dengan memperpanjang usia

pemaiakannya.

Menurut Venus (2019), kampanye adalah suatu konsep dalam komunikasi
yang berisikan pesan untuk memberikan dampak dan pengaruh bagi masyarakat.
Kampanye dalam masalah ini dilakukan untuk mengajak masyarakat menerapkan
konsep sustainability untuk memanfaatkan pakaian yang masih layak pakai dan
yang tidak dengan beberapa cara lainnya seperti melakukan upcycling pakaian,
membuat capsule wardrobe, dan melakukan DIY (Do-it-yourself) pada pakaian
(reworked fashion) sehingga secara tidak langsung dapat meminimalisir jumlah
limbah pakaian yang ada di Indonesia. Semakin banyak masyarakat yang
memanfaatkan beberapa cara untuk mengurangi limbah pakaian, maka akan

semakin sedikit kemungkinan menumpuknya limbah pakaian yang ada.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas, maka masalah yang

ditemukan sebagai berikut:

1. Akibat adanya limbah pakaian yang menumpuk menimbulkan dampak
negatif pada lingkungan seperti pencemaran air, tanah, dan iklim.

2. Masyarakat belum menerapkan perilaku maupun kebiasaan untuk
mengurangi limbah pakaian dengan memanfaatkan beberapa cara lain

yang ada.

Oleh karena itu rumusan masalah yang ditemukan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

Bagaimana perancangan kampanye sosial untuk memanfaatkan fashion waste ?

1.3 Batasan Masalah
1) Demografis

a. Jenis kelamin : Perempuan & Laki-laki
b. Usia : 18 — 25 Tahun

c. Tingkat ekonomi :SES A

d. Pendapatan : > Rp 5.000.000,-

Secara demografis, penulis menentukan rentang usia 18 — 25 tahun dimana
usia tersebut termasuk kategori young adulthood atau dewasa awal. Dimana
menurut riset dari Katadata Insight Center pembeli produk fashion lebih
banyak berasal dari kelompok usia 18 tahun ke atas. Selain itu kelompok
usia tersebut tercatat sebagai usia yang tidak terlepas dari penggunaan
internet sehingga mudah untuk mendapatkan barang yang diinginkan dan
timbul sifat konsumtif. Lalu tingkat ekonomi SES A memikiki
pendapatakan lebih dari 5 juta rupiah yang mengkonsumsi pakaian dengan

kisaran harga diatas Rp 350.000 untuk sebagian brand fast fashion.

2) Geografis : DKI Jakarta
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Secara geografis, penulis menentukan masyarakat yang berdomisili di DKI
Jakarta sebagai target kampanye. Kota tersebut merupakan kota
megapolitan karena memiliki jumlah penduduk yang sangat besar dan
memiliki jaringan berskala internasional (Maksum, 2009). Oleh karena itu
DKI Jakarta menjadi tuan rumah bagi ekonomi kreatif dalam subsektor
fashion oleh kemenparekraf (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif)
yang mengadakan berbagai event besar fashion seperti Jakarta Fashion
Week maupun Indonesia Fashion Week. Selain itu adanya kedatangan
banyak toko retail internasional seperti Zara, H&M, Uniqlo, dan lainnya

yang berkembang di DKI Jakarta.
3) Psikografis

Segmentasi psikografis dituju kepada masyarakat yang aktif menggunakan
media sosial sehingga suka mengikuti tren yang sedang up-to-date, suka
memperhatikan penampilan dari cara berpakaian dan hobi berbelanja
pakaian baru. Lalu masyarakat tersebut juga peduli akan cara mengurangi
fashion waste yang memiliki ketertarikan dalam kegiatan kerajinan tangan

atau handcrafting.

a.  Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang kampanye sosial mengenai cara

untuk memanfaatkan fashion waste.

b.  Manfaat Tugas Akhir
Manfaat yang didapatkan penulis melalui “Perancangan Kampanye Sosial

untuk Mengurangi Fashion Waste” dapat dibagi menjadi tiga bagian:

1. Manfaat bagi penulis
Melalui “Perancangan Kampanye Sosial untuk Mengurangi Fashion
Waste”, penulis dapat memperluas pengetahuan seputar lingkungan dan
industri mode dengan mengaplikasikannya menggunakan ilmu desain

komunikasi visual yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan. Selain
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itu, penulis dapat memperoleh gelar Sarjana Desain melalui proses tugas
akhir ini.

2. Manfaat bagi orang lain
Masyarakat mendapatkan kesadaran untuk melekaukan tindakan
mengurangi fashion waste dengan beberapa cara yang dikampanyekan
melalui “Perancangan Kampanye Sosial untuk Mengurangi Fashion
Waste”.

3. Manfaat bagi universitas
Mahasiswa Desain Komunikasi Visual lainnya mendapatkan referensi
mengenai kampanye sosial melalui karya tugas akhir “Perancangan
Kampanye Sosial untuk Mengurangi Fashion Waste” sebagai kebutuhan

perkuliahan.
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	2.1.1 Elemen Desain
	Elemen desain diperlukan sebagai elemen dasar dalam sebuah perancangan desain. Landa (2011) menyatakan bahwa terdapat beberapa elemen formal sebagai berikut:
	2.1.1.1 Garis
	Elemen garis dalam Landa (2011) merupakan satuan terkecil yang memanjang dan bergerak yang dapat dibuat dengan alat gambar seperti pensil, kuas, software tools, dan lain-lain. Elemen desain tersebut dapat diketahui melalui ukuran panjangnya dibandingk...
	2.1.1.2 Bentuk
	Elemen bentuk merupakan permukaan dua dimensi yang terdiri dari sekumpulan garis, warna, tone, dan tekstur. Sebagian besar elemen bentuk tergambar seperti elemen dua dimensi yang datar dan hanya terdapat tinggi dan lebar untuk mengukurnya. Pada bentuk...
	1) Geometris
	Terdiri dari tepi yang lurus, ukuran yang presisi, dan memiliki sudut.
	2) Organik
	Memiliki ciri-ciri bentuk yang natural atau menyerupai alam dan dapat digambar dengan fleksibel.
	3) Bujursangkar
	Terdiri dari garis yang lurus dan memiliki sudut pada setiap sisinya.
	4) Lengkung
	Terdiri dari garis yang menyerupai kurva atau garis tepi.
	5) Tidak beraturan
	Terdiri dari gabungan garis lurus dan lengkungan.
	6) Tidak disengaja
	Memiliki ciri-ciri seperti adanya noda atau gesekan yang disebabkan oleh ketidaksengajaan. Contohnya adalah tinta yang tumpah diatas kertas menghasilkan bentuk gumpalan tinta itu sendiri.
	7) Non-objektif
	Bentuk yang diciptakan secara orisinil sehingga tidak berasal dari suatu objek secara visual.
	8) Abstrak
	Terdiri dari bentuk sederhana yang terdistorsi, penataan yang kompleks, dan memiliki tampilan yang alami.
	9) Representasional
	Bentuk yang dapat dilihat secara familiar dan mudah diingat oleh seseorang karena menyerupai objek yang nyata.
	2.1.1.3 Warna
	Warna adalah elemen desain yang kuat dan dapat dilihat dengan adanya pantulan cahaya yang tidak terserap oleh suatu objek  (Landa, 2014). Selain itu warna dapat ditemukan dari zat kimia alami maupun buatan atau pigmen dimana suatu objek dapat ditentuk...
	Elemen desain tersebut dapat dibagi menjadi tiga elemen yaitu hue, value, dan saturation. Hue dalam warna memiliki warna seperti merah, hijau, biru, dan oranye. Value dalam warna ditentukan dengan mengatur gelap dan terangnya suatu warna. Saturation d...
	1) Warna primer
	Warna primer merupakan warna dasar yang terdiri dari merah, kuning, dan biru (Landa, 2011). Pada ketiga warna tersebut dapat dicampur dari warna lainnya secara bersamaan. Hasil dari pencampuran itu juga menghasilkan warna sekunder seperti hijau, orany...
	2) Warna Sekunder
	Warna sekunder merupakan warna yang dihasilkan oleh pencampuran kedua warna dari warna primer. Hasil dari pencampuran tersebut berupa warna hijau, oranye, dan violet. Menurut Landa (2014) warna primer tersebut dapat dicampur seperti merah ditambahkan ...
	3) Warna RGB
	Warna primer pada computer terdiri warna dasar yaitu merah, hijau, dan biru atau red, green, and, blue yang disebut sebagai RGB. Ketiga warna tersebut dapat ditemukan bila bekerja melalui layar cahaya. Masing-masing warna tersebut akan menghasilkan ca...
	4) Warna CMYK
	Dalam industri pencetakan, Landa (2011) mengatakan bahwa warna tersebut termasuk sebagai warna primer subtraktif yang terdiri dari cyan, magenta, yellow, dan plus black sehingga terbentuknya CMYK. Pada umumnya keempat warna tersebut digunakan pada pen...
	2.1.1.4 Tekstur
	Tekstur dalam elemen desain adalah representasi dari suatu kualitas permukaan (Landa, 2011). Tekstur juga dapat menjadi karakteristik dari elemen lain seperti tekstur kasar pada suatu bentuk, tekstur berongga pada garis, dan desain huruf dengan tekstu...
	2.1.2 Prinsip Desain
	Menurut Landa (2013) dibutuhkannya prinsip desain menggunakan desain dasar dengan kombinasi dari konsep tipografi, visual, dan elemen desain lainnya. Setiap proyek desain yang dilakukan sangat dibutuhkan implementasi dari setiap prinsip desain tersebu...
	1) Format
	Format dapat diartikan sebagai garis yang ditentukan melalui bidangnya seperti sisi luar pada sebuah desain. Selain itu format juga dapat berhubungan dengan suatu objek seperti kertas. papan billboard, dan lainnya. Begitu juga dengan istilah format ya...
	2) Keseimbangan
	Keseimbangan dalam desain adalah suatu stabilitas yang meliputi semua komposisi elemen yang ditempatkan pada sumbu pusat yang merata. Sebuah desain yang menerapkan keseimbangan didalamnya dapat menciptakan komunikasi visual yang baik. Keseimbangan jug...
	3) Hirarki Visual
	Hirarki visual pada prinsip desain adalah untuk mengatur perancangan elemen grafis dan penekanannya. Prinsip tersebut merupakan prinsip utama yang harus diterapkan pada sebuah karya desain. Penekanan yang digunakan untuk menekankan beberapa elemen vis...
	4) Empasis
	Landa (2011) mengatakan bahwa menempatkan emphasis atau penekanan sebuah elemen grafis padabagian tengah halaman dapat menarik perhatian dengan lebih mudah. Dalam menentukan posisi penekanan, ukuran dan skala dapat membantu ilusi sebuah elemen visual ...
	5) Ritme
	Ritme dalam desain merupakan sebuah pola untuk menciptakan stabilitas pada suatu karya desain. Prinsip desain tersebut dipengaruhi dengan adanya gerakan, warna, tekstur, figure, penekanan, dan keseimbangan. Bagian dari ritme terdapat pengulangan dan v...
	6) Kesatuan
	Kesatuan atau unity dalam desain grafis tercipta melalui semua elemen visual didalamnya saling terkait dan menjadi sebuah satu kesatuan. Sebuah desain yang terdiri atas elemen desain yang menempati komposisi yang baik dan menjadi sebuah kesatuan yang ...
	2.1.3 Tipografi
	Tipografi adalah Bahasa dalam visual yang digunakan sebagai komunikasi visual melalui desain huruf yang ditata dalam ruang dan waktu (Landa, 2010). Pada umumnya digunakan untuk judul, subjudul, body copy dalam bentuk paragraf, dan keterangan pada suat...
	2.1.3.1 Anatomi Huruf
	Terdapat enam kategori anatomi huruf pada suatu tipografi menurut Lupton (2004) sebagai berikut:
	1) X-height
	X-height dalam anatomi huruf pada tipografi adalah ukuran dari tingginya huruf kecil atau lowercase letter.
	2) Ascender height
	Huruf yang memiliki ciri-ciri memanjang lebih sedikit dari bagian cap height.
	3) Cap height
	Adanya jarak antara baseline dengan huruf kapital atau capital letter untuk mengukur ukuran pada huruf tersebut.
	4) Baseline
	Semua huruf diletakkan pada baseline tipografi. Letak ini dijadikan sumbu untuk kestabilkan setiap huruf pada teks. Selain itu dapat digunakan untuk menyesuaikan peletakkan teks dengan gambar.
	5) Overhang
	Overhang dapat ditemukan sebagai lengkungan atau kurva pada bagian bawah huruf yang berada dibawah garis baseline. Bagian ini cenderung dimiliki oleh huruf yang berbentuk bulat dan termasuk tanda baca seperti koma dan titik koma.
	6) Descender height
	Descender height dapat diartikan sebagai ukuran panjangnya huruf yang menurun seperti huruf “y”.
	2.1.3.2 Jenis Klasifikasi Huruf
	Berdasarkan Landa (2013), terdapat enam klasifikasi jenis huruf tipografi berdasarkan pengelompokan gaya dan karakteristiknya sebagai berikut:
	1) Serif
	Jenis huruf serif memiliki goresan kecil pada bagian ujung atas dan ujung bawah sebuah huruf. Huruf ini juga diklasifikasikan sebagai jenis huruf modern dikarenakan bentuknya yang geometris dengan goresan tebal dan tipis yang jelas.
	2) Sans Serif
	Jenis huruf sans serif tidak memiliki goresan pada kedua bagian ujung atas ataupun bawahnya. Namun, jenis huruf tersebut memiliki tipe dengan goresan yang tebal atau tipis.
	3) Script
	Jenis tipografi script dapat dibedakan dari antara jenis huruf lainnya dikarenakan menyerupai dengan tulisan tangan atau hand writing. Penulisan huruf ini ditulis dengan miring dan berdempet satu dengan lainnya seperti menggunakan sebuah pena atau kuas.
	4) Blackletter
	Jenis huruf blackletter menyerupai huruf gothic yang ada pada abad ke-13 hingga ke-15. Karakterisitik pada jenis huruf ini memiliki goresan yang tebal dan padat dengan tambahan kurva pada bagian hurufnya. Sebagian besar menggunakan tinta hitam yang te...
	5) Display
	Pada jenis huruf display digunakan dengan ukuran yang besar untuk sebuah headline atau judul. Sebagian besar akan dihiasi pada bagian dalamnya, dibuat sendiri, dan terlihat lebih padat.
	6) Slab Serif
	Jenis huruf slab serif memiliki kemiripan dengan jenis huruf serif. Namun yang membedakan adalah slab serif memiliki kesan yang lebih berat dan lapisan yang padat pada hurufnya.
	2.1.3.3 Prinsip Tipografi
	Dalam memilih sebuah tipografi untuk diterapkan pada suatu diperlukannya penyesuaian dengan audiens, konsep desain yang dirancang, dan pesan yang ingin disampaikan (Landa, 2013). Berikut adalah prinsip-prinsip dari tipografi yang harus diperhatikan ol...
	1) Integrasi pada Visual
	Pemilihan jenis huruf ditentukan dari nilai estetikanya melalui proporsi dan hubungan antar hurufnya. Hal ini dapat memperlihatkan tampilan tipografi melalui hasil karya yang memiliki hubungan pada karakteristik visualnya. Prinsip ini dapat diklasifik...
	2) Readability & Legibility
	Pentingnya keterbacaan dalam memilih sebuah tipografi sebagai kejelasan audiens dalam memahami isinya dengan jelas. Keterbacaan yang baik ditentukan dari jenis huruf yang digunakan, ukuran spasi maupun margin, dan penggunaan warna teks. Perlu dihindar...
	2.1.3.4 Kriteria Tipografi dalam Iklan
	Menurut Landa (2010) dalam bukunya Advertising by Design, pentingnya untuk mengetahui struktur dan karakteristik sebuah tipografi sebagai bentuk komunikasi yang baik. Kualitas dan karakteristik pada jenis huruf  bergantung pada oleh suatu ide, konten,...
	1) Ide
	Dalam menentukan tipografi yang akan digunakan pada sebuah periklanan, sangat diperlukan ide dan konsep yang ingin disampaikan sesuai iklan yang ingin dibuat. Langkah ini dapat mempermudah untuk menentukan jenis huruf dari tipografi yang akan digunakan.
	2) Konten
	Konten yang dibuat terhubung dengan pemilihan jenis hurufnya. Audiens diharapkan mampu untuk mengerti pesan yang disampaikan. Oleh karena itu pemilihan jenis huruf pada tipografi harus mengutamakan keterbacaan dan sesuai dengan isi konten.
	3) Audiens
	Pemilihan jenis huruf pada desain tipografi mempengaruhi audiens dalam menargetkannya untuk memahami isi iklan yang diarahkan.
	4) Integrasi dengan visual
	Pemilihan tipografi dan gambar diharuskan selaras dan berhubungan. Dari segi elemen visualnya seperti garis dan bentuk perlu memiliki kontras dengan jenis huruf yang dipilih.
	5) Konteks dan media
	Media yang ditentukan cukup krusial untuk melihat dari segi tampilan pada sebuah desain tipografi. Hal ini dapat dilihat dari media berbasis layer ataupun media cetak seperti poster.
	2.1.4 Grid
	Grid dapat diartikan sebagai pengaturan sebuah area untuk para pembaca (Tondreau, 2009). Dengan menggunakan sistem grid dapat membantu perancangan layout atau situs sebagai sebuah karya. Terdapat dua kategori mengenai grid yang perlu diterapkan ketika...
	2.1.4.1 Komponen Grid
	1) Columns
	Kolom pada grid adalah berupa tempat berbentuk vertical yang berisikan tulisan maupun gambar. Jumlah dan lebar kolom bergantung dengan pada halaman yang ditentukan.
	2) Modules
	Modul adalah sebuah ruang individu untuk membagi menjadi bagian yang terpisah. Gabungan dari modul dapat menciptakan jumlah kolom dengan ukuran yang berbeda-beda.
	3) Margins
	Margin pada grid digunakan sebagai penyangga pada sebuah halaman yang memiliki ukuran pada setiap sisinya. Komponen ini juga berguna sebagai tempat untuk menaruh catatan singkat maupun keterangan pada halaman.
	4) Spatial Zones
	Zona spasial merupakan sebuah ruang atau area yang sering digunakan untuk meletakkan gambar, teks, iklan, dan sebagainya.
	5) Flowlines
	Komponen grid ini berguna untuk menjadi panduan seorang pembaca dalam memisahkan antar modul dengan lainnya. Pemisah tersebut berupa ruang kosong dan elemen pada halaman.
	6) Markers
	Penanda pada halaman dibutuhkan untuk meletakkan nomor halaman, catatan kaki, dan beberapa ikon yang dibutuhkan. Hal ini dapat menjadi panduan arah dalam sebuah halaman.
	2.1.4.1 Struktur Grid
	1) Single-column Grid
	Struktur grid tersebut dapat digunakan untuk jenis media seperti laporan atau buku yang berisikan running text. Kolom ini memiliki blok teks pada halamannya.
	2) Two-column Grid
	Pada jenis kolom ganda, terdapat dua kolom terpisah untuk menampung berbagai teks dan kajian informasi dalam kolom yang terpisah. Secara umum jenis kolom tersebut dapat dirancang dengan lebar yang proporsional atau non proporsional.
	3) Multicolumn Grids
	Penggambungan antara beberapa kolom sehingga menghasilkan area yang variatif dan lebih lebar dibandingkan single-column grid dan two-column grid. Contoh media yang menggunakan multicolumn grids adalah majalah dan website.
	4) Modular Grids
	Modular grids merupakan penggabungan dari kolom berorientasi vertikal dan horizontal sehingga menghasilkan area yang lebih kecil. Contoh media dari modular grids adalah koran, kalender, tabel, dan bagan.
	5) Hierarchical Grids
	Hierarchical grids berperan untuk membagi halaman menjadi banyak area pada halaman. Jenis grid tersebut terdiri dari banyak susunan kolom horizontal.
	2.1.5 Layout

	2.2 Kampanye
	Menurut Venus (2019) dalam bukunya Manajemen Kampanye Panduan Teoritis dan Praktis Dalam Mengefektifkan Kampanye Komunikasi Publik (Edisi Revisi) mengatakan bahwa sebuah kampanye menyediakan pesan untuk disampaikan kepada masyarakat untuk mencapai tuj...
	2.2.1 Karakteristik Kampanye
	Dalam merancang sebuah kampanye, perlu diketahui ciri-ciri untuk menghasilkan perancangan kampanye yang berhasil. Berikut adalah karakteristik dari sebuah kampanye:
	1) Sebuah kampanye memerlukan penyelenggara seperti suatu lembaga agar dapat diidentifikasikan secara jelas dan terpercaya.
	2) Sebuah kampanye diselenggarakan dalam durasi waktu tertentu. Hal ini dapat ditentukan dari berapa lama kempanye tersebut diselenggarakan.
	3) Isi dalam sebuah kampanye harus memiliki gagasan terbuka sebagai argumentasi yang dapat didiskusikan oleh target audience.
	4) Sebuah kampanye memiliki tujuan yang spesifik dan bergantung pada jenis kampanye yang diselenggarakan.
	5) Sebuah kampanye menghindari pendekatan secara paksaan atau koersif dalam menyampaikan gagasan kepada target audience. Pesan yang disampaikan harus melalui pendekatan yang sukarela.
	6) Penyampaian komunikasi pada sebuah kampanye harus dilakukan berdasarkan kode etik dalam bertindak.
	7) Sebuah kampanye selalu menggunakan logika yang rasional serta sumber yang mengutamakan nilai kredibilitas untuk menyampaikan gagasan yang ingin dicapai.
	8) Memerlukan pemahaman terhadap target audience yang dituju agar dapat mengetahui keberhasilan dari penyelenggaraan kampanye atas gagasan atau pesan yang disampaikan.
	2.2.2 Aspek Penyelenggaraan Kampanye
	Tujuan dari sebuah kampanye adalah untuk menyampaikan gagasan atau pesan agar dapat mengubah pola pikir masyarakat. Mulai dari membangun kesadaran dan persepsi masyarakat hingga mengambil keputusan untuk melakukan tindakan yang diharapkan pada gagasan...
	1) Awareness
	Tahap ini diperlukan sebuah kampanye untuk membangun kesadaran target audience dengan menarik perhatian menggunakan informasi ataupun gagasan persuasif yang ingin disampaikan.
	2) Attitude
	Sebuah kampanye dapat mengeluarkan sebuah ekspresi atau emosi berbentuk rasa sukarela maupun peduli terhadap topik yang diangkat kepada target audience.
	3) Action
	Pada tahap terakhir, sebuah kampanye memerlukan suatu tindakan sebagai tolak ukur dalam mengubah perlilaku target audience. Tindakan tersebut dapat berupa tindakan dengan hasil yang bekelanjutan dan hasil yang langsung jadi.
	2.2.3 Jenis Kampanye
	Kampanye terdiri dari berbagai macam jenisnya yang bergantung dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut adalah jenis-jenis dari kampanye menurut Charles U. Larson (1992) dalam Venus (2019):
	1) Product-oriented campaigns
	Jenis kampanye yang berorientasikan pada produk ini juga disebut sebagai commercial campaign. Kampanye ini pada umumnya memperkenalkan produk yang dijual sebagai sebuah keuntungan bagi pihak tersebut. Selain itu sering digunakan dalam lingkup bisnis s...
	2) Candidate-oriented campaigns
	Kampanye ini merupakan kampanye yang berhubungan dengan dunia politik dan betujuan untuk mendapatkan kekuasaan politik sehingga dapat disebut sebagai political campaign. Pada umumnya jenis kampaye ini digunakan untuk kampanye pemilihan umum (pemilu) d...
	3) Ideologically or cause oriented campaigns
	Jenis kampanye ini berhubungan dengan fenomena sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Selain itu kampanye tersebut juga disebut sebagai social change campaigns yang bertujuan untuk menanggulangi isu sosial dengan harapan adanya perubahan d...
	2.2.4 Model Kampanye
	Dalam merancang sebuah kampanye, terdapat proses maupun tahapan yang harus direncanakan terlebih dahulu. Hal ini dapat menjadi penggambaran proses kampanye melalui segi proses komunikasi hingga memahami topik kampanye yang dipilih (Venus, 2019). Penul...
	1) Prakampanye
	Awal mula untuk merancang sebuah kampanye adalah dengan mengidentifikasikan permasalahan yang akan diangkat sebagai topik kampanye. Dapat dicari melalui sebab akibat dari suatu permasalahannya untuk mendapatkan kajian ilmiah ataupun ilmi yang diperluk...
	2) Pengelolaan kampanye
	Pada tahap pengelolaan kampanye, diperlukannya sebuah riset untuk menentukan target audience sebagai sasaran dari kampanye yang ditujukan. Menentukan target audience dapat diidentifikasikan melalui pngetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Hal ini...
	3) Pascakampanye
	Pada tahap terakhir, sebuah kempanye yang sudah diselenggarakan perlu melakukan tahap evaluasi. Melalui ini sebuah kampanye akan diketahui dari tingkat keefektifannya dalam menyelesaikan masalah yang diangkat kepada target audience.
	2.2.5 Jenis Media Kampanye
	Sebuah kampanye didasari dengan segi komunikasi dalam penyampaian pesan kepada target audience. Tercapainya pesan tersebut berdasarkan saluran komunikasi yang dipilih melalui berbagai macam media yang ada (Venus, 2019). Berikut merupakan jenis media k...
	1) Media umum
	Media umum yang digunakan untuk saluran komunikasi kampanye meliputi spanduk, billboard, poster, pertunjukan panggung, seminar, dan pengiriman surat. Penggunaan media umum dapat sering dilihat langsung oleh target audience dan menjangkau target yang l...
	2) Media massa
	Media massa dapat digunakan berdasarkan minat dan jenis media yang dipakai oleh target audience. Mereka dapat menginterpertasikan sebuah media massa dengan pemilikran yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh demografis masyarakat yang beragam. Contoh dar...
	3) Media sosial
	Media sosial dapat digunakan sebagai saluran komunikasi kampanye karena memiliki sifat yang interaktif dan mudah diakses oleh banyak masyarakat. Selain itu media sosial juga termasuk sebagai media online sehingga memiliki keuntungan bagi penyalur ikla...
	2.2.6 Strategi AISAS

	Menurut Sugiyama dan Andree (2011) dalam bukunya yang berjudul The Dentsu way mengatakan bahwa strategi AISAS digunakan sebagai dasar komunikasi untuk sebuah kampanye. Komunikasi yang dipakai oleh strategi tersebut digunakan secara fleksiebel sehingga...
	Alur dari AISAS dimulai dari seseorang yang mendapatkan perhatian melalui iklan terhadap suatu pesan atau produk (attention). Lalu orang tersebut tertarik (interest) dan ingin mencari tahu dengan lebih lanjut mengenai produk atau pesan yang disampaika...
	2.3 Copywriting
	Menurut Moriarty, Mitchell, & Wells (2012) dalam bukunya yang berjudul Advertising & IMC Principles & Practice Ninth Edition mendefinisikan copywriting sebagai sebuah konsep komunikasi yang menghubungkan visual dengan sebuah kata atau kalimat agar men...
	2.3.1 Bagian Copywriting
	Terdapat beberapa bagian dari copywriting yang dapat diterapkan pada sebuah perancangan media kampanye menurut Moriarty, Mitchell, & Wells (2012) sebagai berikut:
	1) Headline
	Sebuah headline dalam kampanye dapat dijadikan sebagai teks utama dengan ukuran penulisan yang besar. Hal ini untuk menarik perhatian audience terhadap kampanye yang dirancang. Contohnya seperti penggunaan judul pada poster kampanye dengan posisi dan ...
	2) Overlines and Underlines
	Kedua tipe kalimat tersebut berguna sebagai penjelasan singkat yang berhubungan dengan topik judul pada sebuah kampanye. Overlinses dan Underlines diposisikan dibawah headline dengan ukuran lebih kecil sebagai penyambung antara judul dan body copy.
	3) Body Copy
	Body copy pada sebuah kampanye berfungsi sebagai isi konten yang ingin disampaikan. Teks tersebut berupa paragraf yang panjang dengan penjelasan topik dan gagasan dari kampanye yang dirancang.
	4) Subheads
	Subjudul digunakan untuk memperjelas topik yang akan disampaikan melalui sebuah kampanye. Pada umumnya sebuah subjudul berupa teks dengan ukuran yang lebih besar dan tebal.
	5) Call-Outs
	Penggunaan call-outs pada sebuah media kampanye berguna sebagai keterangan atau penjelasa pada suatu visual. Hal ini dapat mempermudah audience untuk memahami beberapa elemen visual tertentu yang menjadi pendukung pada kampanye tersebut. Selain itu po...
	6) Captions
	Teks keterangan digunakan untuk menjelaskan suatu gambar, foto, atau ilustrasi yang diletakkan pada sebuah media kampanye. Keterangan tersebut berupa teks yang singkat. Namun pada umumnya cukup jarang digunakan pada media periklanan.
	7) Taglines
	Penggunaan tagline pada sebuah kampanye sangat diperlukan sebagai kunci utama dari pesan yang ingin disampaikan. Seringnya tagline dirancang dengan kreatif dan berhubungan dengan judul pada pembuka sebuah iklan atau kampanye.
	8) Slogans
	Slogan merupakan frasa yang menjadi ciri khas suatu kampanye. Penggunaan slogan penting untuk strategi komunikasi pada pemasaran kampanye sehingga menjadi familiar dan mudah diingat di benak audience.
	9) Call to Action
	Call to action digunakan pada bagian akhir sebuah kampanye sebagai dorongan kepada audience untuk terlibat. Selain itu call to action juga dapat berupa informasi kontak pada kampanye tersebut agar audience dapat memberikan respon secara langsung kepad...
	2.3.2 Jenis Penulisan Copywriting
	Ketika merancang sebuah copywriting untuk kebutuhan perancangan media kampanye dibutuhkannya pendekatan yang sesuai dan jelas. Berikut merupakan beberapa jenis gaya penulisan copywriting dari pendekatan yang berbeda-beda:
	1) Straightforward
	Pada sebuah kampanye, pendekatan secara langsung biasanya ditulis dengan kalimat yang tidak memiliki sumber.
	2) Narrative
	Pendekatan penulisan dengan sebuah narasi ditulis dengan pandangan first person point of you dan third person point of view. Cara ini membuat sebuah kampanye ditulis dengan alur bercerita.
	3) Dialogue
	Penggunaan dialog sebagai pendekatan komunikasi dari copywiritng mengajak audience untuk mendengarkan suatu percakapan yang ada. Dialog dapat berguna sebagai gambaran yang seolah-olah berbicara secara langsung
	4) Explaination
	Pada sebuah kampanye dibutuhkan teks atau kalimat penjelas untuk menjelaskan gagasan topik agar dimengerti oleh audience. Contohnya menjelaskan isi konten yang akan dibawakan pada kampanye yang dirancang.
	5) Translation
	Pada jenis penulisan ini sangat diperlukan untuk menjelaskan istilah-istilah asing agar audience dapat memahaminya. Pada umumnya digunakan oleh lingkup medis atau mengenai teknologi yang menjelaskan kata yang tidak dikenali dengan mengubah dengan kata...

	2.4 Fotografi
	Menurut Prakel (2010) pada bukunya yang berjudul “The Fundamentals of Creative Photography” mengatakan bahwa fotografi adalah bentuk gambar ekspresi diri yang artistik yang dibuat oleh cahaya. Hasil dari gambar tersebut dibuat dengan beberapa teknis f...
	1) Focus
	Fokus dalam istilah fotografi dapat didefinisikan menjadi sebuah gambar yang jelas. Adanya fokus dapat menjadi perhatian pertama yang dilihat orang audiens. Sebuah gambar yang disengajakan secata de-focused, dapat dianggap sebagai blurred atau gambar ...
	2) Depth of Field
	Istilah dept of field dapat diterapkan dengan mengontrol jumlah cahaya yang masuk melalui kamera yang didukung oleh pengaturan aperture. Hasil tersebut berupa ketajaman gambar yang berada tampak di depan ataupun di belakang titik fokusnya.
	3) Exposure
	Exposure merupakan jumlah total cahaya yang melalui sebuah film atau sensor pada kamera . Kadar atau nilai dari suatu exposure dapat diatur dengan kombinasi antara aperture dan juga shutter speed. Lalu, terdapat komposisi hasil gambar berdasarkan caha...
	4) Iso
	Dalam kamera digital, sensitivitas pada iso dapat diatur melalui pengaturan exposure. Sensitivitas tersebut dapat menjadi rendah ketika terdapat noise pada gambar
	5) Aperture
	Istilah aperture adalah salah satu bagian untuk mengontrol jumlah cahaya yang masuk pada kamera. Cahaya masuk melalui lubang lensa kamera yang menjadi jalur cahaya. Hal ini untuk menandakan kedalaman gambar dari ketajamannya yang berada di depan atau ...
	6) Shutter Speed
	Suatu shutter speed dalam fotografi digunakan untuk mengontrol dan memberikan tampilan gerak pada sebuah gambar. Contohnya seperti gambar yang blurred atau kabur. Hal ini dapat dibedakan antara gambar yang kabur dikarenakan oleh suatu gerakan dan gamb...
	7) Blur
	Blur dapat dibuat dengan gerakan sehingga menghasilkan gerakan yang buram. Efek buram tersebut dihasilkan oleh lensa yang tidak fokus sehingga gambar tidak jelas.
	2.5 Fashion
	Menurut Fletcher (2008) dalam bukunya yang berjudul “Sustainable Fashion and Textiles” arti dari “fashion” atau mode dan arti pakaian memiliki konsep yang berbeda. Fashion atau mode memiliki kaitannya dengan kebutuhan emosional manusia yang menunjukka...
	2.5.1 Sustainable Fashion
	Sustainable fashion memiliki ikatan atau hubungan yang terjaga antara konsumen dan produsen garmen (Fletcher,2008). Hubungan ini dapat memberikan penjelasan dimana manusia dapat menghargai dan meningkatkan kesadaran akan kondisi lingkungan yang buruk ...
	2.5.2 Fast Fashion
	Gordon dan Hill (2015) mengatakan bahwa fenomena fast fashion timbul karena adanya tren mode yang selalu berganti dengan cepat dan hanya dapat dipakai beberapa kali saja. Adanya kualias pengerjaan yang buruk, pakaian dijual dengan harga yang murah seh...
	2.5.3 Strategi Mengolah Limbah Tekstil
	Fletcher (2008) mengatakan bahwa pada umumnya strategi yang digunakan untuk mengolah limbah tekstil adalah menggunakan cara 3R yaitu reduce, reuse, dan recycle. Tujuan diberlakukan strategi ini adalah untuk memanfaatkan limbah tekstil termasuk bahan b...
	1) Reuse of goods
	Menggunakan kembali pakaian yang dimiliki dengan kebutuhan atau keperluan yang sama dalam sehari-hari.
	2) Repair and reconditioning of goods
	Memperbaiki atau merekondisi pakaian yang masih layak pakai agar dapat menambah dan memperpanjang nilai kegunaannya. Misalnya menambal celana atau jaket, atau merajut kembali pakaian rajut yang ada.
	3) Recycling of raw materials
	Mendaur ulang bahan baku tekstil menjadi suatu produk lain yang dapat dipakai kembali. Hal ini dapat menghemat sumber bahan baku tekstil.
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